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ABSTRAK

Bearing merupakan salah satu elemen penting pada mesin, bertujuan untuk
membatasi gerak relatif antar komponen dan menjaga poros agar berputar sesuai
arah yang diinginkan. Bearing dapat diklasifikasikan menjadi 2 : Friction Bearing,
yang menggunakan lapisan oli sebagai perantara, dan Anti Friction Bearing, yang
memiliki bidang gesek menggelinding dengan ball atau roller. Keterbatasan Anti
Friction Bearing dalam mencapai kecepatan tinggi dan mempertahankan presisi

rotasi tinggi memicu eksplorasi teknologi terkini, seperti air bearing.

Air bearing merupakan sistem bearing non-kontak (tanpa gesekan) yang
menggunakan udara untuk menahan beban dan mengurangi gesekan antara dua
permukaan. Air bearing berpotensi sebagai alternatif yang lebih efisien, tahan lama,
dan terjangkau. Penelitian ini fokus pada rancang bangun purwarupa radial air
bearing, dengan tujuan menghasilkan rancangan dan hasil verifikasi kinerja.

Metode perancangan yang digunakan adalah VDI 2222.

Hasil dari rancang bangun ini diharapkan dapat terwujudnya rancangan, purwarupa,
dan hasil verifikasi. Potensinya untuk menahan beban berat dan mencapai
kecepatan tinggi menjadi poin fokus dalam eksplorasi teknologi bearing yang lebih

canggih.

Kata kunci: Radial Air Bearing, Non-kontak, Verifikasi, VDI 2222, Teknologi.
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ABSTRACT

Bearings are one of the important elements in the engine, aiming to limit the relative
motion between components and keep the shaft rotating in the desired direction.
Bearings can be classified into 2: Friction Bearing, which uses a layer of o0il as an
intermediary, and Anti Friction Bearing, which has a frictional plane rolling with
a ball or roller. The limitations of Anti Friction Bearings in achieving high speeds
and maintaining high rotational precision have triggered the exploration of the

latest technologies, such as air bearings.

Air bearings are non-contact (frictionless) bearing systems that use air to withstand
loads and reduce friction between two surfaces. Air bearings have the potential to
be a more efficient, durable, and affordable alternative. This research focuses on
the design of radial air bearing prototypes, with the aim of producing design and

performance verification results. The design method used is VDI 2222.
The results of this design are expected to realize the design, prototype, and
verification results. Its potential to withstand heavy loads and achieve high speeds

is a focal point in the exploration of more advanced bearing technologies.

Keywords: Radial Air Bearing, Non-contact, Verification, VDI 2222, Technology.
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I.1

BABI
PENDAHULUAN

Latar belakang

Bearing adalah elemen mekanis yang berperan dalam membatasi
pergerakan relatif antara dua atau lebih komponen mesin, sehingga memastikan
gerakan tetap sesuai dengan arah yang diinginkan [3]. Selain itu, bearing berfungsi
untuk menjaga poros (shaft) agar tetap berputar pada sumbunya atau memastikan
suatu komponen bergerak secara linier di jalurnya. Bearing dirancang untuk
mengurangi keausan, dapat diganti jika diperlukan, dan membantu mencegah
kerusakan pada bagian mesin yang memiliki biaya perbaikan relatif tinggi [3].

Bearing dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis utama: friction bearing
dan anti-friction bearing [1]. Friction bearing adalah tipe bearing di mana bidang
geseknya bergerak secara langsung, menghasilkan tingkat gesekan yang tinggi
antara permukaan bearing dan komponen mesin yang didukung. Sementara itu,
anti-friction bearing menggunakan bantalan sebagai rel atau dudukan, yang
mengurangi gesekan langsung antara permukaan bearing dan komponen mesin
yang didukungnya.

Kedua bearing tersebut tidak dapat menghasilkan kecepatan sangat tinggi
yang dibutuhkan sambil mempertahankan presisi rotasi yang tinggi, stabilitas
termal, dan masa pakai yang relatif lebih lama [4]. Hal ini karena kontak mekanis
antara bola dan permukaan, yang dapat menyebabkan keausan yang cepat dan panas
yang berlebihan pada rasio D / N yang tinggi [4]. Dengan begitu, dapat
menyebabkan hilangnya akurasi dan bahkan kegagalan pada bearing[4].

Seiring berkembangnya teknologi, Air bearing memiliki potensi untuk
menjadi bantalan yang lebih efisien, tahan lama, dan terjangkau. Air bearing dapat
dikembangkan untuk aplikasi-aplikasi baru. Salah satu aplikasi tersebut adalah
untuk menangani beban yang sangat berat, di mana peningkatan kemampuan
menahan beban dapat dicapai melalui desain bantalan yang lebih kuat atau
menggunakan material yang lebih tahan lama. Contohnya, hovercraft menggunakan
karet skirt yang mengembang dengan tekanan udara yang dihasilkan oleh fan
sentrifugal. Selain itu, air bearing juga dapat digunakan untuk aplikasi dengan

kecepatan yang sangat tinggi. Untuk meningkatkan kecepatan seperti spindle.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini ditujukan
untuk menghasilkan purwarupa radial air bearing serta verifikasi kinerja air
bearing.

Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa rumusan masalah yang
disusun adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perancangan konstruksi radial air bearing?
2. Bagaimana pembuatan radial air bearing?
3. Bagaimana verifikasi fungsi kinerja air bearing tersebut?
Penyelesaian dari pertanyaan-pertanyaan tersebut diharapkan dapat

memberikan pemahaman yang lebih baik guna meningkatkan kinerja air bearing.

Tujuan rancang bangun

Tujuan dari rancang bangun ini antara lain untuk ;
1. menghasilkan rancangan radial air bearing,
2. membuat purwarupa radial air bearing,

3. validasi keberfungsian kinerja air bearing.

Manfaat rancang bangun
Setelah terlaksananya rancang bangun ini, terdapat beberapa manfaat yang
diharapkan peneliti, diantaranya ;
1. sebagai inovasi dalam perkembangan teknologi
2. pengembangan pengetahuan khususnya dalam penerapan konsep fisika seperti
mekanika fluida dan gaya angkat,

3. menjadi dasar bagi penelitian lanjutan.

Batasan masalah

Agar permasalahan dalam rancang bangun ini menjadi jelas dan tidak
menyimpang dari tujuan, maka ditetapkan batas-batas masalah yang akan diangkat
oleh penulis dalam rancang bangun ini adalah sebagai berikut :
1. Yang menjadi obyek utama yaitu radial air bearing concave profile R25 mm

(100 x 50 x 25 mm)

2. Axial bearing tidak dibahas dalam penelitian ini,
3. Dimensi pada konstruksi rancangan (4ssembly) 300 x 140 x 140 mm,

4. Dimensi Silinder digunakan 47.5mm.



1.6 Metode pengumpulan data
Dalam menyelesaikan tugas akhir ini, teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
a.) Studi literatur
Melakukan studi literatur dengan mencari dan mempelajari dari buku,
modul jurnal internasional maupun jurnal nasional yang telah terverifikasi,
artikel ilmiah yang berkaitan dengan topik pembahasan tugas akhir, literatur
dan katalog standarisasi yang berkaitan dengan air bearing ini.
b.) Tanya jawab dan diskusi
Tanya jawab dan diskusi dilakukan bersama pembimbing 1, 2, dan 3 serta
pihak lain yang berkaitan secara lansgung dan berpengalaman dalam

penyelesaian tugas akhir ini.

I.7  Sistematika penulisan
Dalam tugas akhir ini penyusunan disusun dengan sistematis agar
mempermudah untuk mengetahui pembahasan yang terkandung secara menyeluruh
sehingga dapat mempermudah pembaca untuk memahami isi dari laporan yang
disusun. Laporan ini terbagi dalam 3 bab dengan penjelasan sebagai berikut :

A. BAB I Pendahuluan, memuat penjelasan tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup dan batasan masalah, metode
penelitian, serta sistematika penulisan Tugas Akhir..

B. BAB II Tinjauan Pustaka, bab ini berisi mengenai teori-teori yang
mendukung dan berkaitan dengan proses perancangan, dan penyelesaian yang
dibahas seperti requirement, air bearing dan parameter verifikasi
keberfungsian.

C. BAB III Metodologi Perancangan, bab yang menjelaskan tentang isi
metodologi perancangan yang akan digunakan.

D. BAB IV Hasil dan Pembahasan, mengandung solusi atas permasalahan yang
telah dirumuskan serta penjelasan mengenai hasil-hasil Tugas Akhir (TA).

E. BAB V Penutup, berisi kesimpulan KTI yang mengacu pada rumusan
masalah/identifikasi masalah dan tujuan yang terdapat pada BAB 1. Selain itu,
berisi saran-saran dari penulis mahasiswa/peneliti yang akan melakukan

pengembangan yang dapat dijadikan sebagai referensi.



